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INI mungkin pesalinan paling horor. Ke-
pala bayi putus dalam rahim ibunya lantaran 
dokter menariknya terlalu keras. Peristiwa 
mengerikan ini terjadi di  di Georgia, Amerika 
Serikat (AS). 

Dr Tracey St Julian dituntut karena ke-
lalaian besar oleh Jessica Ross dan Treveon 
Taylor, yang putranya meninggal di Rumah 
Sakit Southern Regional selama proses kela-
hiran yang rumit.

Beberapa perawat juga dituntut karena 
menyembunyikan insiden tersebut.

Pengacara mereka mengklaim Dr St Julian 
terlalu memaksa mengeluarkan bayi itu selama 
persalinan, menyebabkan kematian si bayi. 
Padahal, sebelumnya pasangan suami istri itu 
sangat gembira saat menanti proses kelahiran 
anak pertama mereka.

Sayangnya, impian dan harapan mereka 

ASALTAU!

Horor, Kepala Bayi Putus di Rahim
karena Ditarik Dokter Terlalu Keras

KPK mempertanyakan bagaimana 
 Paulus Tanos mengubah identitas dan 
 kewarganegaraannya. Padahal statusnya 
tersangka dan  buronan KPK?
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memperbolehkan petugas dari 
negara lain membawa orang yang 
identitasnya berbeda.

“Karena memang seperti itu 
hukum hubungan internasional, 
hubungan dengan negara lain kan 
tergantung dari otoritas negara 
tersebut, karena melakukan pe-
nangkapan di negara lain kan kita 
tidak bisa semena-mena seperti 
halnya konteksnya menangkap 

JAKARTA (IM) - Paulus 
Tannos telah ditangkap di luar 
negeri. Namun petugas Komisi 
Pemberantasann Korupsi (KPK) 
tidak bisa membawa buronan 

kasus korupsi proyek pengadaan 
e-KTP, pulang ke Indonesia. 
Kenapa? 

Kepala Bagian (Kabag) Pem-
beritaan Komisi Pemberantasan 

Tentu otoritas negara yang kami 
datangi dan ketika melakukan 
penangkapan itu tidak membo-
lehkan untuk membawanya,” 
kata Ali Fikri saat dikonfi rmasi, 
Jumat (11/8).

Ali memaklumi larangan 
negara lain tidak mengizinkan 
petugas membawa buronan 
Paulus Tannos kembali ke Indo-
nesia. Sebab memang, identitas 
Paulus Tannos telah berubah. 
Sehingga, ada aturan yang tidak 

Korupsi (KPK) Ali Fikri me-
ngatakan, Paulus Tannos tidak 
bisa dibawa ke Indonesia karena 
identitasnya dan kewarganega-
raannya sudah berganti. Paulus 
Tannos diduga mengantongi 
paspor dari salah satu negara di 
Afrika Selatan

“Nyatanya tim penyidik tidak 
bisa membawa yang bersangku-
tan sekalipun sudah di tangan, 
karena memang namanya berbe-
da, kewarganegaraannya berbeda. 

Ditangkap di Luar Negeri, Buronan KPK
Paulus Tanos Tak Bisa Dibawa ke Indonesia

 IDN/ANTARA
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Freeport Ancam Gugat Indonesia
soal Bea Ekspor Konsentrat Tembaga

perubahan atau revisi soal aturan 
bea keluar tersebut.

“Enggak ada (revisi aturan),” 
imbuhnya.

Freeport Indonesia menge-
luhkan Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) Nomor 71 
Tahun 2023 tentang Penetapan 
Barang Ekspor yang Dikena-
kan Bea Keluar dan Tarif  Bea 
Keluar. Aturan ini mengubah 
sejumlah ketentuan dalam PMK 
Nomor 39 Tahun 2022.

Melalui ketentuan terse-
but, pemerintah mengenakan 
tarif  atau bea keluar atas ekspor 
produk hasil pengolahan mineral 
yang didasarkan atas kemajuan 
fi sik pembangunan smelter yang 

JAKARTA (IM) -  Kemen-
terian Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM) akhirnya buka 
suara soal ancaman PT Freeport 
Indonesia (PTFI) yang akan 
menggugat kebijakan bea keluar 
eskpor konsentrat tembaga.

Menteri ESDM Arifi n  Tasrif  
menilai, sah-sah saja apabila 
Freeport Indonesia mengajukan 
keberatan maupun naik banding. 
Namun pemerintah akan me-
nindaklanjuti keberatan tersebut 
sesuai ketentuan yang berlaku.

“Kan dia bisa appeal (naik 
banding), itu kan prosesnya, 
nanti kita tindak lanjuti,” ujar 
Arifi n Tastrif, ditemui di Ke-
menterian ESDM, Jumat (11/8).

Arifi n menegaskan, peme-
rintah tidak akan melakukan 
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mempertimbangkan berbagai 
solusi serius,” kata Prof  Zubairi 
melalui akun Twitter pribadinya 
dikutip, Jumat (11/8/).

Prof  Zubairi menawarkan 
solusi demi kesehatan masyara-
kat, yakni adalah penyesuaian 
jam kerja menjadi empat hari 
dalam seminggu. Kemudian, 
ia mengusulkan untuk work 
from home (WFH) seperti saat 
pandemi Covid-19.

Dengan adanya WFH, kata 
Prof  Zubairi, telah terbukti 
bisa membuat kualitas udara 
membaik.

“Misalnya, dilakukan pe-
nyesuaian jam bekerja, yang 
mungkin bisa menerapkan 
sistem empat hari bekerja dalam 
seminggu,” kata Prof  Zubairi.

“Saya setuju dengan usulan 
WFH yang sebelumnya pernah 
diterapkan saat pandemi Co-
vid-19. Saat itu, kualitas kerja 
rasanya tetap bagus dan dilapor-
kan juga bahwa kualitas udara 
kita jadi membaik,” katanya.

Kondisi udara di Jakarta 
dilaporkan membaik pada 2020 

JAKARTA (IM) - Kualitas 
udara di Jakarta kian memburuk 
dalam beberapa hari belaka-
ngan ini. Kondisi tersebut bisa 
mengancam kesehatan warga. 
Hal ini diperparah dengan 
cuaca panas.

Pakar Ikatan Dokter Indo-
nesia (IDI) Profesor Zubairi 
Djoerban mengatakan, perlu 
mencari solusi yang serius me-
ngatasi polusi udara yang terjadi 
di Jakarta.

“Berkaitan dengan kualitas 
udara buruk dan cuaca panas 
yang terjadi, sudah saatnya kita 

Kualitas Udara di Jakarta Buruk
IDI Sarankan Masyarakat WFH

Kunjungi Website Kami di: https://internationalmedia.co.id

MYANMAR (IM) - Se-
banyak 23 jenazah etnis Ro-
hingya, yang melarikan diri 
dari negara bagian Rakhine 
Myanmar, ditemukan setelah 
kapal yang membawa mereka 
tenggelam. 

Sementara itu, sebanyak 
tiga puluh warga Rohingya 
dinyatakan hilang delapan 
orang dilaporkan selamat dari 
kecelakaan itu.

Para  peny in tas  me-
ngatakan, mereka berusaha 
untuk mencapai Malaysia 
ketika kapal mereka yang 
membawa lebih dari 50 pen-
umpang kandas dan diting-

galkan oleh awaknya pada 
Minggu (6/8).

Setiap tahun ribuan orang 
Rohingya melakukan perjala-
nan laut yang berbahaya ke 
Malaysia atau Indonesia.

Mereka melarikan diri 
dari penganiayaan di Myan-
mar dan kamp pengungsi 
yang penuh sesak di Bang-
ladesh.

Tim penyelamat me-
ngatakan kepada BBC Burma, 
mereka yang meninggal ming-
gu ini termasuk 13 wanita 
10 pria, semuanya Muslim 

Yayasan Tzu Chi Indonesia

Menyelami dan Mewariskan 
Sutra Bunga Teratai

(Mas   ter Cheng Y en)

Kapal yang Ditumpangi Warga Rohingya
Tenggelam, 23 Orang Tewas dan 30 Hilang

PENETAPAN KOMPONEN CADANGAN 2023
Menteri Pertahanan Prabowo Subianto (kanan) mengecek kesiapan pasukan saat  Upacara 
Penetapan Komponen Cadangan (Komcad) Tahun 2023 di Lapangan  Pusdiklatpassus, 
 Batujajar, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat, Jumat (11/8). Menteri Pertahanan 
 Prabowo Subianto menetapkan sebanyak 2.497 personel Komcad TNI Tahun 2023 
dari  sejumlah unsur warga negara yang merupakan sumber daya yang disiapkan untuk 
 memperbesar dan memperkuat kekuatan serta kemampuan komponen utama.
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